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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan asuhan keperawatan pada Ny. SA dengan

halusinasi penglihatan di ruang Helikonia RSJD Dr. RM. Soedjarwadi

Klaten, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Pengkajian

Dari hasil pengkajian pada Ny. SA didapatkan data bahwa pasien

mengatakan melihat bayangan hantu perempuan berbaju putih,

rambut panjang, kaki tidak menapak, dan bisa terbang. Bayangan

hantu muncul disaat sendiri terkadang muncul disaat bersama orang

lain. Bayangan tersebut sering muncul pagi, siang, dan malam.

Respon pasien saat melihat bayangan tersebut merasa takut dan

lama kelamaan merasa terganggu hingga pasien merasa marah saat

melihat bayangan tersebut. Dari data tersebut disimpulkan bahwa

masalah yang dialami Ny. SA adalah halusinasi penglihatan.

2. Diagnosa

Pada kasus Ny. SA ada 3 diagnosa yang muncul yaitu gangguan

persepsi sensori : halusinasi penglihatan, resiko perilaku kekerasan,

dan isolasi sosial. Prioritas utama diagnosa tersebut adalah halusinasi

penglihatankarena masalah yan paling banyak tampak ada diagnosa

halusinasi.

3. Rencana keperawatan

Intervensi yang dilakukan penulis yaitu mengidentifikasi halusinasi

dan melatih mengontrol halusinasi dengan menghardik, minum obat

dengan benar, bercakap, cakap, dan melakukan kegiatan atau

aktifitas.

4. Implementasi

Implementasi yang dapat dilaksanakan pada Ny. SA dengan diagnosa

keperawatan halusinasi penglihatan selama 6 hari pasien mampu

sampai 3 SP.Penulis membantu pasien mengidentifikasi halusinasi,

mengontrol halusinasi dengan menghardik, dan minum obat dengan

benar.
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5. Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan sesuai dengan SOAP. Selama 6 hari

tindakan pasien mampu melakukan SP yang diajarkan meskipun ada

beberapa hambatan. Pasien mampu melakukan 3 SP yang diajarkan

yaitu mampu mengontrol halusinasi dengan menghardik, minum obat,

dan bercakap – cakap. Ketiga SP tersebut dicapai dalam 8 kali

interaksi. Penulis tidak mengajarkan SP selanjutnya karena

keterbatasan waktu.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas,  ada beberapa hal yang diajukan penulis

berupa suara yang bersifat membangun dan bermanfaat bagi

pengembangan pelayanan keperawatan psikiatri yang optimal,

diharapkan perlu peningkatan kualitas keperawatan secara profesional,

oleh karena itu penulis berharap kepada :

1. Bagi Penulis

Dengan adanya karya tulis ilmiah diharapkan penulis dapat

memperbanyak pengumpulan data dan melakukan kunjungan rumah

pasien untuk memperoleh data yang falid.

2. Bagi rumah sakit

Bagi rumah sakit diharapkan ditingkatkan alat – alat yang digunakan

untuk pasien, agar pasien merasa nyaman saat menggunakan.

Selain itu dalam memberikan asuhan keperawatan sesuai dengan

teori yang dipelajari.

3. Bagi institusi pendidikan

Bagi institusi pendidikan diharapkan untuk memperbanyak dan

memperbarui buku literatur.

4. Bagi keluarga

Diharapkan dukungan keluarga yang memiliki anggota keluarga

dengan gangguan jiwa untuk mengetahui sakit apa yang dialami

pasien. Keluarga juga dapat memberi dukungan melalui berkunjung

ke rumah sakit minimal 2 kali seminggu.


